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ABSTRAK

Ikan nila merupakan ikan omnivora yang membutuhkan sumber protein yang berasal dari
protein nabati dan hewani untuk keseimbangan nutrisinya. Penggunaan bahan baku dari daun
talas dan limbah ikan rucah, dapat menjadi alternatif pakan yang murah, mudah di dapat,
namun memerlukan kajian mengenai rasio penggunaannya dalam formulasi pakan buatan.
Riset ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan daun talas (Colocasia esculenta)
dan kombinasinya dengan tepung ikan rucah subtusi pada ikan nila (Oreochromis niloticus).
Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL 4x4),
terdiri dari penggunaan tepung daun talas (DT) dan subtitusi tepung ikan oleh tepung ikan
rucah (IR), yaitu A (kontrol), B (15% DT), C (20% DT + tepung ikan rucah subtitusi 50%),
dan D (25% DT + tepung ikan rucah subtitusi 100%). Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan DT dan IR, tidak berefek negatif terhadap kelangsungan hidup ikan dan kualitas
air. Rasio konversi pakan dan efisiensi pakan terbaik diperoleh pada perlakuan C (20% DT
dengan subtitusi 50% IR),yaitu masing-masing sebesar 3,09 + 0,098 dan 32,36 = 1,089
sehingga dapat digunakan sebagai sumber protein pakan pengganti bungkil kedele dan tepung

ikan pada ikan nila.
Kata Kunci: Daun Talas, Efisiensi Pakan, Ikan Rucah, Ikan Nila, Rasio Konversi Pakan

ABSTRACT

Tilapia is an omnivorous fish that requires a source of protein derived from vegetable and
animal protein for nutritional balance. Using raw materials from taro leaves and trash fish waste
can be an alternative feed that is cheap and easy to obtain but requires a study of its use ratio
in artificial feed formulations. This research aims to analyze the effectiveness of taro leaves
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(Colocasia esculenta) and their combination with trash fish meal substitutes for tilapia
(Oreochromis niloticus). The study was carried out experimentally in a completely randomized
design (CRD 4x4), consisting of the use of taro leaf meal (DT) and fish meal substitution by
trash fish meal (IR), namely A (control), B (15% DT), C (20% DT + 50% substitution of trash
fish meal), and D (25% DT + 100% substitution of trash fish meal). The analysis results show
that DT and IR do not hurt fish survival and water quality. The best feed conversion ratio and
feed efficiency were obtained in treatment C (20% DT with 50% IR substitution), namely 3.09
+ 0.098 and 32.36 + 1.089, respectively so that it can be used as a source of feed protein to
replace soybean meal and flour fish on tilapia.

Keywords: Taro Leaf, Feed Efficiency, Trash Fish, Tilapia, Feed Conversion Ratio
PENDAHULUAN

Ikan nila dalam menunjang pertumbuhannya memerlukan nutrisi yang berasal dari
pakan. Sumber nutrisi ikan yang harus terpenuhi nutrisinya yaitu protein, lemak, karbohidrat,
vitamin, dan mineral (Devani & Basriati, 2015). Ikan nila memiliki sifat omnivora, yaitu
pemakan segala baik makanan yang berasal dari hewani maupun nabati. Ikan nila memerlukan
sumber protein dengan rasio sumber protein nabati dan hewani dalam makanannya yaitu 60:40
(Manik & Arleston, 2021).

Tepung bungkil kedelai dan tepung ikan, adalah sumber protein nabati dan hewani
konvensional yang penggunaannya dalam formulasi pakan ikan cukup dominan, namun untuk
mendapatkan kualitas bahan yang baik, biasanya didapatkan secara impor yang dapat
mengakibatkan tingginya harga pakan (Gunawan & Khalil, 2015). Bahan baku alternatif yang
berasal dari bahan lokal yang murah, mudah didapat, namun memiliki gizi yang sesuai dapat
mengurangi biaya produksi pakan (Andriani et al., 2021). Kualitas pakan alternatif yang baik
mampu mempengaruhi efisiensi pakan, karena tingginya nilai efisiensi pakan akan mengurangi
biaya produksi pakan (Isnawati ef al., 2015). Bahan pakan alternatif tersebut, diantaranya yaitu
ikan rucah dan daun talas.

Ikan rucah merupakan ikan yang termasuk limbah dan tidak biasa digunakan sebagai
pangan untuk manusia karena kurang higienis dan kualitasnya sudah menurun. Ikan rucah
mengandung protein 58,97% mendekati nilai nutrisi tepung ikan impor yaitu sekitar 60%
(Utomo et al., 2013). Daun talas merupakan hasil samping dari pertanian yang biasa digunakan
sebagai pakan ikan gurami secara tradisional atau langsung diberikan pada ikan dalam bentuk
lembaran daun. Kandungan protein daun talas mencapai 25,7% dengan kandungan serat
sebesar 11,2% (Hang & Preston, 2009).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan Riset dilakukan pada tanggal 1 Maret 2022 sampai dengan 14 Juli 2022
yang bertempat di Laboratorium Akuakultur, menggunakan akuarium sebagai wadah
pemeliharaan ikan, dengan tahapan mulai pembuatan pakan hingga akhir pemeliharaan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada riset ini, yaitu akuarium 25 L, mesin penepung, saringan
tepung, mesin pelleting, oven, timbangan digital, instalasi aerasi, heater, baskom, pH meter
digital, DO test kit, dan thermometer. Objek penelitian menggunakan benih ikan nila nirwana
(Orechhromis niloticus) berukuran 5-8 cm dengan bobot 6,99 + 1,05 g, tepung ikan, tepung
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ikan rucah yang didominasi oleh ikan petek (Leiognathus equulus), bungkil kedelai, tepung
daun talas, dedak padi halus, tapioka, topmix, dan minyak ikan. komposisi yang digunakan

disusun sesuai perbandingan sumber protein hewani dan nabati pakan ikan omnivora yaitu
40:60 (Manik & Arleston, 2021).

Tabel 1. Komposisi Pakan Perlakuan

Perlakuan
Bahan Pakan

C D
Tepung ikan rucah 0 0 10 20
Tepung ikan 20 20 10 0
Tepung daun talas 0 15 20 25
Bungkil kedelai 45 30 25 20
Dedak padi halus 20 20 20 20
Tepung tapioka
Topmix 5 5 5 5
Minyak ikan 2 2 2 2
Total 100 100 100 100
Protein Kasar 29,29 28,98 28,52 28,19
Lemak Kasar 14,66 12,17 11,30 10,45
Serat Kasar 5,70 8,11 8,68 9,13

Rancangan Penelitian

Metode riset yang digunakan yaitu metode eksperimental dengan menggunakan
rancangan acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kali ulangan, dengan padat tebar
setiap akuariumnya sebanyak 1 ekor/2 L (Yunus et al., 2014). Total unit percobaan sebanyak
48 ekor. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari sebanyak 3% biomassa. Perlakuan pakan
kombinasi pada riset sebagai berikut:

A: Tanpa penambahan tepung daun talas (DT) dan tepung ikan rucah (kontrol)
B: 15% DT tanpa kombinasi dengan tepung ikan rucah (IR) subtitusi
C: 20% DT dengan subtitusi tepung ikan dengan tepung ikan rucah 50%
D: 25% DT dan Substitusi tepung ikan dengan tepung ikan rucah 100%
Formulasi pakan disusun secara isoprotein isokalori dengan rasio pakan nabati dan
hewani dalam formulasi sebesar 60:40 (Manik & Arleston, 2021).

Persiapan Pakan Uji

Persiapan pakan uji meliputi preparasi bahan pakan alternatif dan pembuatan pellet
(Manik & Arleston, 2021). Tepung ikan rucah dibuat dengan mencuci bersih ikan rucah yang
didominasi oleh ikan petek (Leiognathus equulus) lalu dikeringkan di bawah sinar matahari
selama 7 hari lalu dikeringkan kembali dengan menggunakan oven pada suhu 600C selama 6
jam, setelah itu ikan dihaluskan dengan mesin penepung, sedangkan tepung daun talas dibuat
dengan menjemur daun talas yang telah dipisahkan dengan tulang daunnya dibawah sinar
matahari selama 3 hari, setelah itu dihaluskan dnegan menggunakan blender. Tepung ikan
rucah dan daun talas disaring untuk memisahkan tepung yang masih kasar. Bahan baku pakan
yang telah ditimbang sesuai kebutuhan lalu dicampurkan dan ditambahkan air secukupnya lalu
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masukkan adonan pakan ke dalam pelletizer. Pengeringan pasta pellet dilakukan pada suhu
60°C selama 18 jam.
Parameter Pengamatan
Rasio Konversi Pakan

Efektivitas penggunaan pakan diukur melalui besaran Rasio konversi pakan atau Feed
Convertion Ratio (FCR), yaitu dengan membandingkan antara jumlah pemberian pakan
dengan bobot ikan yang dihasilkan Effendi, (1997), dengan rumus sebagai berikut:

F
— _ 0
FCR = Wt —Wo X 100%
Keterangan:
FCR = Feed Conversion Ratio (%)
F = Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (g)

Wt = Bobot akhir (g)
Wo = Bobot awal (g)

Efisiensi Pakan
Efisiensi pakan merupakan perbandingan antara pertambahan bobot badan yang
dihasilkan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi (Saputra et al., 2013). Efisiensi pakan dapat

dihitung dengan rumur menurut NRC (1997)

Wt+ D —Wo
P = g x 100

Keterangan:

EP = Efisiensi Pakan

Wt = Bobot ikan akhir penelitian (g)

Wo = Bobot ikan awal penelitian (g)

D = Bobot total ikan yang mati selama penelitian (g)
F = Jumlah total pakan yang dikonsumsi (g)

Kualitas Air

Pengukuran parameter pH, kelarutan oksigen (DO), dan suhu, yang bertujuan untuk
untuk pengecekan kualitas air pada aquarium tempat memelihara benih ikan nila. Pengukuran
kualitas air dilakukan sebanyak satu kali dalam seminggu selama masa pemeliharaan.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup adalah parameter yang sangat penting dalam pemeliharaan ikan
pada fase benih ikan. Tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) dihitung dengan
menggunakan rumus Zonneveld et al., (1991), yaitu:

SR = i X 1009%
" No 0

Keterangan:

SR = Survival rate (%)

Nt = Total ikan pada akhir penelitian (ekor)
No  =Total ikan pada awal penelitian (ekor)

HASIL
Rasio Konversi Pakan

Pertambahan bobot benih ikan nila menunjukkan perubahan ukuran ikan, yang berarti
ikan mampu beradaptasi dan memanfaatkan pakan uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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pemberian pakan dengan tingkat penggunaan 20% tepung daun talas (DT) yang
dikombinasikan tepung ikan rucah pada tingkat subtitusi 50% (IRS 50%), adalah mampu
menghasilkan rasio konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa penambahan
kombinasi tepung ikan rucah dan tepung daun talas (perlakuan kontrol). Gambar 1
menunjukkan grafik rata-rata nilai rasio konversi pakan pada benih ikan nila selama 42 hari
masa percobaan pakan uji.

5,000
= 4,500 4,095 +0,344¢
g 3,523 +£0,315% T
E 4000 * 428 5 0127 oL
j: bl

3,500 j— R 3,092 +0,098°
= N . JE T
S 3,000 o
2500 N
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o 2,000 ] i) B (15%DT)
7 . . N € (20% DT + 50%
Q‘z 1,500 i BN TR

1,000 o i N i D(25%DT +100%
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Pakan Uji

Gambar 1. Grafik Nilai Rasio Konversi Pakan Benih Ikan Nila

Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan menunjukkan pula bahwa pakan yang diberikan efektif menghasilkan
bobot ikan. Efisiensi pakan menunjukkan persentasi pertambahan bobot ikan dari jumlah pakan
yang diberikan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai efisiensi pakan, maka semakin
efisien pula ikan memanfaatkan pakan yang dikonsumsinya untuk pertumbuhan. Gambar 2
menunjukkan grafik nilai efisiensi pakan benih ikan nila yang dipelihara selama 42 hari.

40,000
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Gambar 2. Grafik Nilai Efisiensi Pakan (%) Benih Ikan Nila

Kualitas Air

Pengontrolan kualitas air merupakan salah satu hal yang penting dilakukan dalam rangka
menunjang keberhasilan pemeliharaan ikan. Kualitas air yang terkontrol akan memberikan
pengaruh yang baik dalam pertumbuhan ikan selama pemeliharaan. Parameter kualitas air yang
diukur pada media pemeliharaan yaitu meliputi kadar oksigen terlarut (DO), suhu, dan derajat
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keasaman (pH). Tabel 2 menunjukkan rata-rata kondisi kualitas air selama percobaan pakan
uji.

Tabel 2. Rata-rata nilai DO, pH dan suhu media pemeliharaan

Kualitas Air

Pakan Uji DO (mg/l) pH Suhu

A (Kontrol) 6,4+0,18 6,74 £ 0,10 27,8 + 0,60
0

B (15% Daun Talas (DT) +Tepung 6.2+ 024 6.67 + 0,08 28.3 + 0,80
ikan 100%)
C (20% DT +Tepung ikan rucah
subtitusi 50%) 6,3+£0,12 6,64 + 0,05 28,2 + 0,65
D (25% DT+ Tepung ikan rucah
subtitusi 100%) 6,1 £0,11 6,64 £ 0,15 28,3 + 0,66
Standar (SNI 6141:2009) >5 6,5-8,5 25-30

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup pada penelitian ini dapat dikatakan baik karena masih diatas
70%, karena berdasarkan Standar Nasional Indonesia 6141:2009 BSN (2009) bahwa benih
ikan nila dengan ukuran 5-8 cm yang dipelihara pada kolam memiliki kelangsungan hidup
minimum 70%. Hal ini diduga karena benih ikan nila mampu menyesuaikan diri dengan baik
dengan lingkungan karena kualitas airnya terjaga dan pemberian pakan yang cukup (Prajayati
et al. 2020). Gambar 3 menunjukan grafik tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila selama
pemeliharaan.
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Gambar 3. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nila

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji pakan perlakuan (Gambar 1) menunjukkan bahwa formulasi pakan
dengan pemberian kombinasi tepung ikan rucah dan tepung daun talas menghasilkan nilai
konversi pakan terendah pada perlakuan C yaitu sebesar 3,09. Adapun berikutnya adalah
diikuti oleh perlakuan B yaitu sebesar 3.43 dan perlakuan A yaitu sebesar 3,52 sedangkan nilai
konversi pakan tertinggi adalah pada perlakuan D yaitu sebesar 4,10. Perbedaan nilai konversi
pakan tersebut adalah berhubungan dengan faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
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ikan. Menurut Shofura ef al., (2017), meliputi padat tebar, bobot individu, suhu perairan, umur
kelompok hewan, dan jumlah pemberian pakan seperti kualitas pakan serta jumlah dan
frekuensi pemberian pakan. Faktor-faktor tersebut pada gilirannya dapat mempengaruhi nilai
konversi pakan.

Nilai konversi pakan ikan dengan pemberian pakan C (3.09) memiliki nilai rasio konversi
pakan paling baik dibandingkan dengan ikan yang diberi pakan D (4.09) yang memiliki nilai
rasio konversi pakan paling tinggi. Lebih baiknya nilai konversi pakan (pada perlakuan C),
menandakan bahwa pakan yang diberikan pada benih ikan nila mampu dimanfaatkan dengan
baik untuk pertumbuhan Rozi et al., (2019), sedangkan pada perlakuan D konversi pakannya
paling tinggi. NRC (1997) melaporkan bahwa pertumbuhan ikan cenderung menurun apabila
diberi pakan dengan kandungan serat kasar yang meningkat. Hal ini dikarenakan kandungan
serat pada pakan yang tinggi menyebabkan tingkat kecernaan dan penyerapan pakan menjadi
berkurang. Hal ini sejalan dengan penelitian Handajani (2006) bahwa pemberian pakan dengan
sumber protein nabati berupa hijauan tanaman air dari jenis Azolla sp. memiliki nilai rasio
konversi pakannya yang bervariasi, yaitu berkisar antara 3,14-5,20, seiring dengan
meningkatnya kandungan serat kasar. Semakin tinggi tingkat kecernaan suatu pakan ikan,
maka nutrient yang dimanfaatkan ikan pun akan semakin banyak (Putranti et al., 2015). Pakan
perlakuan C dapat dinyatakan lebih baik dibandingkan dengan kualitas pakan pada perlakuan
lainnya, karena dalam membentuk 1 kg bobot tubuh ikan nila, maka membutuhkan 3,09 kg
pakan. Handajani (2006) menyatakan, bahwa semakin rendah nilai konversi pakan ikan,
menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pakannya dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Nilai FCR yang berkisar antara 1,5 — 8 dapat dikatakan baik apabila nilai rasio konversi
pakannya masih dalam kisaran (Shofura et al., 2017). Berdasarkan pernyataan tersebut, nilai
konversi pakan pada perlakuan A, B, C, dan D masih berada dalam kisaran yang baik, yaitu
3,09 — 4,10. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pakan yang diberikan memiliki kualitas
yang cukup baik karena pakan dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan bobot yang
maksimal (Iskandar & Elrifadah, 2015).

Efisiensi pakan adalah merupakan nilai persentasi yang menunjukkan efektivitas
pemeliharaan, karena berbading lurus dengan pertumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian
(Gambar 2), bahwa efisiensi pakan benih ikan nila tertinggi diperoleh pada perlakuan C
(32.36%) sedangkan nilai persentasi yang paling rendah adalah pada perlakuan D (24.55%),
dengan tingkat pengunaan daun talas dan ikan rucah dalam formulasi paling banyak. Semakin
meningkatnya persentasi nilai efisiensi pakan menandakan bahwa ikan semakin baik dalam
memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan. Faktor yang mempengaruhi tingkat efisiensi pakan,
yaitu kualitas air, kondisi lingkungan, umur, dan bahan pakan yang digunakan (Zulkhasyni et
al. 2017). Selain itu protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan dapat
mengakibatkan pemberian pakan lebih efisien Iskandar dan Elrifadah (2015), sehingga
kebutuhan pakan yang diberikan akan semakin efektif dalam memenubhi nutrisi ikan.

Tingginya efisiensi pakan pada perlakuan C (32.36%) menunjukkan bahwa pakan
alternatif yang dimanfaatkan sebagai pengganti tepung ikan dan bungkil kedelai adalah
memiliki imbangan yang sesuai untuk mencapai kualitas yang lebih baik dibandingkan
formulasi pakan perlakuan lainnya. Hal itu serupa dengan penelitian Julia et a/ (2020), yang
menununjukkan bahwa penggunaan 20% tepung daun mengkudu hasil fermentasi dapat
mensubstitusi tepung kedelai dengan nilai efisiensi pakan sebesar 32,17%. Hal tersebut
menandakan bahwa nutrisi yang terkandung di dalam pakan yang diformulasi, adalah sesuai
dengan kebutuhan nutrisi ikan sehingga mampu dimanfaatkan dengan baik oleh ikan. tepung
daun indigofera yang dicampurkan kedalam pakan sebanyak 20% mampu meningkatkan
efisiensi pakan yang cukup tinggi, yaitu sebesar 44%.
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Kualitas air selama pemeliharaan benih ikan nila selama penelitian adalah sesuai
dengan standar kualitas air berdasarkan SNI 6141:2009 (BSN 2009). Hasil pengukuran suhu
air selama masa pemeliharaan yaitu berkisar 27,8 — 28,3 °C. Nilai suhu tersebut sesuai dengan
kisaran standar suhu pada media pemeliharaan yang dapat ditolelir oleh benih ikan nila, yaitu
25-30°C. Hal tersebut ditunjang pula oleh penggunaan heater pada media pemeliharaan yang
berfungsi untuk mengatasi fluktuasi suhu pada media pemeliharaan, sehingga suhu air terjaga
kestabilannya atau cenderung konstan dan perbedaanya tidak terlalu signifikan. Hal ini sejalan
pula dengan pernyataan Iskandar dan Elrifadah (2015), bahwa syarat media hidup ikan dalam
budidaya adalah pada kisaran suhu antara 25— 30°C, dengan perbedaan suhu antara siang dan
malam hari tidak lebih dari 5°C.

Nilai rata-rata pH selama masa pemeliharaan yaitu berkisar antara 6,64 — 6,74. Hasil
tersebut masih dalam batas toleransi pH untuk benih ikan nila yang mengacu pada SNI
6141:2009 BSN (2009), yaitu berkisar 6,5 — 8,5. Dengan demikian kisaran pH selama masa
pemeliharaan masih tergolong dalam kisaran yang baik bagi kelangsungan hidup ikan nila.
Apabila nilai pH terlalu rendah dapat menyebabkan tingginya kelarutan logam-logam dalam
air, namun apabila nilai pH terlalu tinggi mampu meningkatkan konsentrasi amoniak di dakam
air sehingga bersifat toksik bagi ikan (Tatangindatu et al., 2013).

Oksigen terlarut merupakan salah satu parameter kualitas air merupakan kebutuhan
dasar untuk makhluk hidup Koniyo (2020) yang digunakan untuk pernapasan, metabolisme,
pembiakan ataupun pertumbuhan (Hamuna et a/. 2018). Nilai rata-rata oksigen terlarut selama
masa pemeliharaan yaitu berkisar antara 6,1 — 6,4 mg/l. Hal itu sesuai dengan standar yang
mengacu pada standar SNI 6141:2009 (SNI 2009),bahwa kandungan oksigen terlarut dalam
perairan >5 mg/l. Nilai oksigen terlarut yang sesuai tentu dipengaruhi oleh pasokan oksigen
pada wadah pemeliharaan yaitu berupa penambahan instalasi aerasi yang sangat
mempengaruhi pasokan oksigen tersebut. Hasil pengukuran tersebut menunjukan bahwa
kisaran oksigen terlarut pada media pemeliharaan masih dapat ditolerir oleh ikan (Iskandar dan
Elrifadah 2015).

Berdasarkan Gambar 3, tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila tertinggi yaitu pada
perlakuan A kontrol/tanpa penambahan kombinasi tepung ikan rucah dan tepung daun talas
yaitu sebesar 98%, hal tersebut diduga karena komposisi pakan yang diberikan pada perlakuan
tersebut menyerupai dengan pakan komersil dimana aroma yang dihasilkan lebih menarik ikan
untuk mengonsumsi pakan, sehingga ikan-ikan tersebut lebih mudah beradaptasi dengan
makanannya. Sulatika ef al., (2019), menyatakan bahwa nafsu makan pada ikan dipengaruhi
oleh aroma pakan (atraktan). Tingkat kelangsungan hidup terendah terdapat pada perlakuan D
dengan penambahan kombinasi ikan rucah 100% dan daun talas 25% yaitu sebesar 88%. Hal
tersebut dikarenakan bahwa pada perlakuan D, pakan yang diberikan mengandung bahan baku
yang jauh berbeda dengan pakan yang biasa digunakan (bahan pakan konvensional) dalam
formulasi. Penggunaan tepung ikan rucah sebagai pensubtitusi tepung ikan komersial yang
ditambah 25% daun talas dalam formulasi, menyebabkan bau dan tekstur yang dihasilkan
berbeda dengan pakan kontrol pada perlakuan A, sehingga ikan yang dipelihara kurang bisa
beradaptasi di awal penelitian. Babo ef al., (2013), menyatakan bahwa aroma yang dikeluarkan
dari pakan hijauan adalah cenderung kurang disukai oleh ikan. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup ikan, yaitu kemampuan ikan dalam beradaptasi dengan
lingkungan, penanganan manusia, umur, jumlah populasi dan persaingan, dan keberadaan
predator (Nasir & Khalil, 2016).

KESIMPULAN

69



Jurnal Perikanan, 13 (1), 62-71 (2023)

Haetami, et al., (2023)

http://doi.org/10.29303/jp.v13i1.427

______________________________________________________________________________________________________________________________|
Pakan dan tepung daun talas kombinasi tepung ikan rucah berpengaruh nyata terhadap

rasio konversi dan efisiensi pakan (P>0.05). Rasio pakan kombinasi tepung ikan rucah dan

tepung daun talas (Colocasia esculenta) terbaik yaitu pada perlakuan C dengan rasio konversi

pakan 3,09 dan efisiensi pakan sebesar 32,36%
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